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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti yang kemudian diolah 

dengan menggunakan SPSS 16.0, maka peneliti menemukan hasil dan dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama dari variabel penggunaan media 

sosial berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku konsumtif 

siswa kelas XI SMA Negeri 2 Trenggalek Tahun Ajaran 2020/2021. 

Hal tersebut dikarenakan 100% responden memiliki akun media 

sosial, serta intensitass waktu yang mereka gunakan dalam mengakses 

media sosial lebih dari 2 jam dalam sehari. Cukup dengan 

menggunakan media sosial mereka dapat mengakses akun media 

sosial penjual toko online serta melihat kualitas produknya kapanpun 

dan dimanapun. Sehingga mendukung terciptanya perilaku konsumtif 

dalam kalangan usia remaja. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua dari variabel lingkungan sosial 

berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku konsumtif siswa kelas 

XI SMA Negeri 2 Trenggalek Tahun Ajaran 2020/2021. Hal tersebut 

dikarenakan interaksi yang dilakukan dalam lingkungan sosialnya. 

Untuk dapat diakui/diterima, terlihat serasi dan menarik, serta 
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mengikuti trend yang sedang beredar, siswa akan merubah 

penampilannya sesuai dengan lingkungan sosialnya. Sehingga 

mendukung terciptanya perilaku konsumtif dalam kalangan usia 

remaja. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga dari variabel uang saku dari orang tua 

berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku konsumtif siswa kelas 

XI SMA Negeri 2 Trenggalek Tahun Ajaran 2020/2021. Hal tersebut 

dikarenakan jumlah uang saku yang diberikan oleh orang tua kepada 

anaknya (siswa). Sehingga semakin baik status sosial ekonomi orang 

tua, maka jumlah uang saku yang didapatkan siswa juga tinggi. Uang 

saku tersebut dimanfaatkan oleh siswa untuk membeli barang-barang 

yang menurut mereka penting. Sehingga mendukung terciptanya 

perilaku konsumtif dalam kalangan usia remaja. 

4. Hasil pengujian hipotesis bersama-sama antara penggunaan media 

sosial, lingkungan sosial, dan uang saku dari orang tua secara simultan 

memberikan pengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif siswa 

kelas XI SMA Negeri 2 Trenggalek Tahun Ajaran 2020/2021. Hal 

tersebut dikarenakan siswa dalam penggunaan media sosial yang 

cukup tinggi serta adanya kemudahan untuk mengakses akun media 

sosial penjual toko online, kemudian keinginan siswa agar dapat 

diakui oleh lingkungan sosilanya membuat mereka untuk tampil 

menarik, kemudian didukung oleh jumlah uang saku yang mereka 
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dapatkan dari orang tua. Sehingga mendukung terciptanya perilaku 

konsumtif dalam kalangan usia remaja. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang diberikan peneliti dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Pelajar (siswa maupun mahasiswa) 

Seorang pelajar seharusnya lebih dapat untuk melakukan kontrol 

diri untuk tidak memiliki perilaku berbelanja yang berlebihan. Serta 

memiliki skala prioritas dalam pengelolaan uang saku dari orang tua 

atau dapat membedakan kebutuhan yang mana yang harus dibeli, 

dalam artian membelanjakan uang saku tidak untuk memenuhi 

keinginan atau rasa kepuasan semata. 

Perilaku konsumtif dapat diminimalisir dengan cara 

menggunakan media sosial untuk hal yang positif serta mengurangi 

untuk mengakses akun media sosial penjual toko online, tidak mudah 

terpengaruh oleh lingkungan sosial, serta belajar untuk mengelola 

uang saku dari orang tua dengan benar atau rasional agar tidak boros 

serta lebih realistis dalam membelanjakan uangnya. 

2. Bagi Orang Tua 

Diharapkan para orang tua agar memberikan uang saku kepada 

anaknya (siswa atau mahasiswa yang masih dalam golongan seorang 

pelajar) jumlahnya sesuai dengan usia serta kebutuhannya. Serta orang 
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tua juga melakukan kontrol terhadap pola konsumsi anaknya agar 

tidak memiliki perilaku konsumtif. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi 

penelitian selanjutnya khususnya dalam hal perilaku konsumtif. 

Peneliti menghimbau untuk penelitian selanjutnya agar menggunakan 

variabel yang lebih luas serta bervariatif untuk lebih mengetahui 

faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku konsumtif seorang 

pelajar. Peneliti menyadari dalam penelitian ini masih banyak terdapat 

keterbatasan serta kekurarangan, sehingga perlu adanya penelitian 

selanjutnya yang lebih mendalam. 

 


